Agriprimatech
Vol. 2 No. 1, Oktober 2018

AGRIPRIMATECH

e-ISSN : 2621-6566

HUBUNGAN FAKTOR SOSIAL, PERSEPSI HARGA DAN SIKAP KONSUMEN
TERHADAP NIAT MEMBELI BIBIT BERSERTIFIKASI PADA PETANI RAKYAT

ABEDNEGO SURANTA KAROSEKALI*, JEPRI SIBURIAN?
L2 Program Studi Agribisnis, Fakultas Agroteknologi Universitas Prima Indonesia
E-mail : abednegosks@unprimdn.ac.id

ABSTRAK

Kelapa Sawit merupakan salah satu komoditas ekspor utama nonmigas Indonesia.
Namun produktivitas petani perkebunan rakyat masih rendah dibandingkan dengan
produktivitas Rata-rata Indonesia. Produktivitas kelapa sawit perkebunan rakyat selalu
memiliki produktivitas dibawah produktivitas kelapa sawit rata-rata Indonesia. Salah satu
penyebab Rendahnya produktivitas pekebunan rakyat disebabkan oleh penggunaan bibit
yang tidak bersertifikat. Penelitian ini menguji hubungan faktor social terhadap niat membeli
bibit, hubungan antara persepsi harga terhadap niat membeli bibit kelapa sawit, dan
hubungan antara sikap konsumen terhadap niat membeli kelapa sawit. Penelitian dilakukan
di Aceh tamian dengan menggunakan SEM-PLS. Kesimpulan penelitian antara lain Faktor
Sosial berhubungan signifikan terhadap Niat Membeli, Persepsi Harga berhubungan tidak
signifikan terhadap Niat Membeli dan Sikap Konsumen berhubungan signifikan terhadap Niat
Membeli.

Kata Kunci: Niat Membeli, Kelapa Sawit Rakyat, SEM-PLS

PENDAHULUAN

Kelapa Sawit merupakan salah satu
komoditas ekspor utama non migas
Indonesia. Namun produktivitas petani
perkebunan rakyat masih  rendah
dibandingkan dengan produktivitas rata-
rata Indonesia.

Perkembangan Produktivitas antara
petani rakyat

dibandingkan dengan produtvitas rata-rata
Indonesia disajikan pada Grafik 1.
Produktivitas kelapa sawit Indonesia
berksar antara 2,65 hingga 2,87
ton/ha/tahun  sedangkan produktivitas
kelapasawit Indonesia hanya berkisar pada
2,3 hingga 2.39 ton/ha/tahun.
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Grafik 1. Perbandingan Produktivitas kelapa Sawit Rakyat dan Rata-rata Indonesia
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Produktivitas kelapa sawit
perkebunan rakyat selalu memiliki
produktivitas dibawah produktivitas kelapa

sawit rata-rata Indonesia. Salah satu
penyebab Rendahnya produktivitas
pekebunan rakyat disebabkan oleh

penggunaan bibit yang tidak bersertifikat.
Bibit sertifikat secara teori akan mampu
meningkatkan produktivitas kelapa sawit.
Penggunaan bibit kelapa sawit masih
rendah pada perkebunan rakyat. Menurut
survey yang dilakukan Oleh Assosiasi
Petani Kelapa Sawit (2017), penggunaan
bibit kelapa sawit hanya mencapai 40%.
Penggunaan bibit kelapa sawit secara
individu perlu diteliti karena penentu
penggunaan bibit kelapa sawit ditingkat
petani adalah petani itu sendiri.

Berbagai pendekatan perlu dilakukan
untuk menjawab faktor yang membuat
petani membeli/memakai bibit kelapa sawit
berkualitas.sebelum memakai bibit kelapa
sawit, dimulai dengan niat
membelii/memakai bibit kelapa sawit.
Secara teori belum banyak kajian yang
melakukan kajian secara teori tentang
kajian sejenis, sehingga diperlukan kajian
yang lebih mendalam untuk menjawab
faktor yang mempengaruhi niat petani
dalam mebeli/memakai teknologi bibit
kelapa sawit bersertifikat. Berdasarkan hal
tersebut pada penelitian ini akan dilakukan
untuk menjawab beberapa hal seperti

(1) Bagaimana hubungan faktor sosial
terhadap niat beli?
(2) Bagaimana hubungan persepsi harga
terhadap niat beli?
(3). Bagaimana hubungan sikap konsumen
terhadap niat beli ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang,
pemilihan lokasi ini telah dilakukan dengan
berbagai pertimbangan dikarenakan lokasi
tersebut memiliki jumlah masyarakat yang
bekerja sebagai petani sawit yang tinggi.
Penelitian dilakukan bulan maret 2018
sampai dengan april 2018. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan mengumpulkan data primer.
Dimana data primer adalah mengenai
pendapat masyarakat tentang faktor sosial,
harga, sikap konsumen, dan niat beli.
Sumber data yang diambil adalah petani
kelapa sawit. Sampel adalah sebagian dari
populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini
populasi yang diambil berukuran besar dan
jumlahnya tidak diketahui secara pasti.
Dalam penentuan sampel jika populasinya
besar dan jumlah populasi tidak ketahuai
menurut Rao Purba (1996) digunakan
rumus sebagai berikut:

— ZZ
n= 4 (Moe)2
Dimana: n = Besar sampel ; Z =
Tingkat distribusi normal pada taraf
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signifikan 10% dengan T tabel =1.66 ; Moe
= Margin of error (error) atau kesalahan
maksimal yang bisa di kolerasi, disini
ditetapkan 10% atau 0,1. Berdasarkan
rumus tersebut disimpulakan jumlah
sampel minimal yang di dapat diambil
sebesar n = 68,87 sampel . Pada penelitian
ini menggunakan 70 sampel.

Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan kuesioner
yang dipandu dengan wawancara.
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Kuesioner yang
di distribusikan kepada masyarakat
Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh
Tamiang yang berprofesi sebagai petani
kelapa sawit berupa kuesioner tertutup,
dimana kuesioner tertutup menggunakan
skala Likert 1-5 dimana 1 menunjukan
tingkatan sangat tidak setuju, sedang
tingkatan 5 menunjukkan sangat setuju
sekali. Untuk memperoleh data yang
akurat dalam penelitian, instrumen
penelitian harus teru;ji tingkat validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) 3.0.

Metode Analisis Data yang dipilih
untuk analisis data adalah metode SEM-
PLS (Structural Equation Model — Partial
Least Square) vyang dioperasikan
menggunakan program Smart PLS 3.0.
Berikut adalah langkah-langkah
menganalisis data pada penelitian ini:

a. Uji Asumsi dengan mengevaluasi
outer model (measurement model): Uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
adalah dengan menguji validitas
konstruk dengan pendekatan nilai
loading factor dengan parameter
bobot factor >0,5 (Hair et al, 2010;
Ghozali, 2008). Selain itu dilakukan uji
validitas menggunakan pendekatan
convergent validity dengan parameter
nilai Average Variance Extracted
(AVE) > 0,5 (Jogiyanto dan Abdillah,
2009) dan kemudian dilakukan
pengujian cross loading bobot cross
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loading >0,6 (Jogiyanto dan Abdillah,
2009:60).

b. Setelah melakukan uji validitas maka
langka yang dilakukan selanjutnya
adalah menguji reliabilitas konstruk
dengan menggunakan pendekatan
Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Parameter yang dipakai
adalah nilai Cronbach’s Alpha harus >
0,6 dan Composite Reliability> 0,7.
Jika keduanya memenuhi maka dapat
disimpulkan bahwa konstruk tersebut
reliabel (Jogiyanto dan Abdillah,
2009).

c. Pengujian Model Struktural (Inner
Model) dilakukan untuk melihat
hubungan antara konstruk, nilai
signifikansi dan R-square dari model
penelitian. Nilai R-square yang
menunjukkan pengaruh satu variabel
terhadap variabel lainnnya. Untuk nilai
R-square > 75% dapat dikatakan
sangat bagus/besar, 50-70 %
dikatakan bagus/besar, 25-50 %
dikatakan sedang/moderat, dan < 25
% dikatakan kecil.

d. Pengujian hipotesis adalah dengan
melihat nilai path coeficient jika T-
statistik = 1,66 maka nilai tersebut
signifikan pada alpha 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengumpulan
data primer dilakukan dengan melakukan
survey dengan penyebaran kuesioner
kepada responden (Petani kelapa sawit
perkebunan Rakyat). Penyebaran
kuisioner dilakukan secara langsung
kepada petani masyarakat yang ada di
Kecamatan Tenggulun Kab.Aceh Tamiang
tersebut. Penyebaran Kkuisioner kepada
responden dilakukan mulai 28 April 2018
sampai dengan 28 Mei 2018. Pada
penelitian ini sampel yang dipakai adalah
70 responden yang mewakili petani.
Sampel labih besar dari jumlah minimum
dikarenakan ingin menambah akurasi
petani.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah Total
Jenis Kelamin Lelaki 35 70
Wanita 35
20-30 19
: 31-40 23
Usia 41-50 22 70
51-60 6
SD 31
. - SMP 19
Tingkat Pendidikan SMA 19 70
D3 1
Pegawai Negeri 5
. Pegawai Swasta 9
Pekerjaan Petani 36 70
Pengusaha 20
1jt-5jt 40
Penghasilan 6jt-10jt 25 70
>10jt 5
Uji Validitas Model dieliminasi sebanyak 2 indikator karena
Pengujian  Outer Model telah nilai loading faktor dibawah 0,5 sesuai
dilakukan untuk mengukur validitas, dengan (Hair et al, 2010; Ghozali,2008).

parameter model pengukuran (validitas
konvergen, validitas diskriminan)dengan
melakukan pengujian terharap loading
faktor, uji AVE, dan pengujian cross
loading.

Berdasarkan parameter loading
faktor. Model awal (Gambar 3)
merupakan sebelum diuji validitasnya
untuk menghasilkan mengeliminasi
menjadi model akhir yang valid (gambar
4). Berdasarkan hasil loading faktor, maka
indikator semula sebanyak 14 indikator

Indikator yang di eliminasi antara lain
indikator pada variabel persepsi harga
sebanyak 1 indikator pernyataan harga
bibit kelapa sawit sesuai dengan manfaat
yang dirasakan dan pada variabel sikap
konsumen sebanyak 1 indikator
pernyataan mempunyai pandangan positif
terhadap produk bibit bersertifikat. jadi total
yang dieliminasi sebanyak 2 indikator,
sehingga sisa indikator yang di analisis
selanjutnya adalah sebanyak 12 indikator.
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Gambar 3. Model sebelum dieliminasi.
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Gambar 4 Model sesudah dieliminasi.

Berdasarkan hasil pengujian
AVE didapat bahwa nilai AVE dengan
parameter uji AVE >0,5 (Jogiyanto dan
Abdillah,2009) bahwa variabel niat beli ,
faktor sosial, persepsi harga, dan sikap
konsumen telah lolos uji AVE. Hal ini

Tabel 2. Avarage Variance Extracted (AVE)

dikarenakan nilai AVE pada variabel faktor
sosial adalah 0,753, varibel persepsi harga
adalah 0,673, pada variabel sikap
konsumen adalah 0,723 dan nilai pada
variabel niat beli adalah 0,680. Hasil uji
disajikan pada tabel 2

Average Variance Refrence Kesimpulan Uji
Variabel
Extracted (AVE)
Faktor Sosial 0,753 0,5 Lolos
Niat Beli 0,680 0,5 Lolos
Persepsi Harga 0,673 0,5 Lolos
Sikap Konsumen 0,723 0,5 Lolos
Berdasarkan hasil pengujian cross variabel niat beli , faktor sosial, persepsi

loading didapat bahwa nilai cross loading
dengan parameter ujinya >0,6 (Jogiyanto
dan Abdillah,2009) disimpulkan bahwa

Tabel 3. Cross Loading

harga, dan sikap konsumen telah lolos uji
cross loading. Nilai hasil uji disajikan pada
Tabel 3

Indikator

Outer Loading

Kualitas Produk

Niat Beli

Persepsi Harga Sikap

Fsl
Fs2
Fs3
Hal
Ha2
Ha3
Nb1l
Nb2

0,830
0,897
0,876

0,885
0,831
0,738

0,807
0,857
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Outer Loading

Indikator
Kualitas Produk Niat Beli Persepsi Harga Sikap
Nb3 0,809
Spl 0,884
Sp2 0,777
Sp3 0,885

Pengujan Reabilitas

Setelah Pengujian Outer Model untuk
mengukur validitas, model diuji
reabilitasnya dengan menggunakan
Reliabilitas Konstruk (Reliability Construct)
dengan Pengujian Composite Reliability
dan  Pengujian  Cronbach’s  Alpha.
Berdasarkan hasil pengujian composite
reliability didapat bahwa nilai composite
reliability dengan parameter ujinya >0,7

Tabel 4. Composite Reliability

(Jogiyanto dan Abdillah,2009) disimpulkan
bahwa variabel niat beli , faktor sosial,
persepsi harga, dan sikap konsumen telah
lolos uji composite reliability. Hal ini
dikarenakan nilai composite reliability
pada variabel faktor sosial adalah 0,901,
varibel persepsi harga adalah 0,860, pada
variabel sikap konsumen adalah 0,886 dan
nilai pada variabel niat beli adalah 0,864.
Hasil uji disajikan Tabel 4.

Refrensi (Nilai Kesimpulan Uji

Variabel Composite Reliability Minimal)
Kualitas Produk 0,901 0,7 Lolos
Niat Beli 0,864 0,7 Lolos
Persepsi Harga 0,860 0,7 Lolos
Sikap Konsumen 0,886 0,7 Lolos

Berdasarkan hasil pengujian
Cronbach’s Alpha didapat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha dengan parameter
ujinya >0,6 (Jogiyanto dan Abdillah,2009)
disimpulkan bahwa variabel niat beli ,
faktor sosial, persepsi harga, dan sikap
telah lolos uji Cronbach’s Alpha. Hal ini

Tabel 5. Cronbach’s Alpha

dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel faktor sosial adalah 0,836, varibel
persepsi harga adalah 0,756, pada variabel
sikap adalah 0,808 dan nilai pada variabel
niat beli adalah 0,764. Hasil uji disajikan
pada Tabel 5..

Variabel Cronbach's Alpha

Refrensi (Nilai Kesimpulan Uji

Minimal)
Faktor Sosial 0,836 0,6 Lolos
Niat Beli 0,764 0,6 Lolos
Persepsi Harga 0,756 0,6 Lolos
Sikap Konsumen 0,808 0,6 Lolos
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Pengujian Model Struktural (Inner
Model)

Pengujian inner model atau model
structural  dilakukan  untuk  melihat
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi
dan R-square dari model penelitian. Model
structural di evaluasi dengan
menggunakan R-square untuk konstruk
dependen uji t serta signifikansi dari
koefisien parameter jalur struktural. Dalam
menilai model structural dengan PLS
dimulai dengan melihat R-square untuk

Tabel 6. R Square

e-ISSN : 2621-6566

setiap variabel laten dependen. Hasil olah
data menggunakan SmartPLS pada Tabel
6 menunjukkan bahwa nilai R-square
variabel niat beli adalah sebesar 0,908
yang dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu
faktor sosial, harga, dan sikap konsumen.
Hal ini berarti bahwa 90,8% variabel niat
beli dapat dipengaruhi oleh faktor sosial,
harga, dan sikap konsumen. Sedangkan
9,2% dipengaruhi variabel lain di luar yang
diteliti.

Variabel

R Square

Niat Beli

0,908

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis berdasarkan P Value disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Uji P value

Hipotesis Variabel alpha P value Kesimpulan Kesumpulan
uji Hipotesis
1 Faktor sosial-> niat beli 0,1 0,010 Signifikan Diterima
2 Persepsi harga-> Niat 0,1 0,148 Signifikan Ditolak
beli
3 Sikap konsumen->Niat 0,1 0,000 Signifikan Diterima
beli

Berdasarkan hasil hasil uji hipotesis
(Tabel 7 dan Tabel 8) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel laten faktor
sosial berhubungan signifikan dengan niat
beli. Hal ini sejalan dengan penelitian Hung
et al,.(2011) vyang berpendapat bahwa
variabel laten faktor sosial dan niat beli
berhubungan signifikan. Berdasarkan hasil
hasil uji hipotesis (Tabel 7 dan Tabel 8)
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
laten persepsi harga berhubungan tidak
signifikan dengan niat beli. Hal ini
disebabkan karena pandangan para
petani terhadap bibit tersebut bahwa harga
bibit bersertifikat tidak sesuai dengan
kualitas yang dirasakan. Berdasarkan hasil
hasil uji hipotesis ( Tabel 7 dan Tabel 8 )
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
laten sikap konsumen berhubungan

signifikan dengan niat beli. Hal ini
sejalan dengan penelitan Hung et
al,.(2011) yang berpendapat bahwa
variabel laten sikap konsumen dan niat
beli berhubungan signifikan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, telah disampaikan mengenai
proses analisis data dan pengujian
terhadap ke hipotesis yang diajukan sesuai
dengan justifikasi teoritis yang telah
diuraikan, maka peneliti mengambil
kesimpulan (1) Faktor Sosial berhubungan
signifikan terhadap Niat Membeli. (2)
Persepsi Harga berhubungan tidak
signifikan terhadap Niat Membeli dan (3)
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Sikap Konsumen berhubungan signifikan
terhadap Niat Membeli.

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Hubungan antara faktor sosial,
harga, sikap konsumen terhadap niat
membeli bibit bersertifikat masih
dibutuhkan untuk dikembangkan lebih
lanjut penelitian pada masa mendatang.
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan pada obyek yang berbeda
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